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ABSTRAK

Nama : Muhammad Fathi Rizqi

NIM : 180502108

Fakultas/Prodi : Adab dan Humaniora/Bahasa dan Sastra Arab

Judul : Al-Qiyamu Al-Wathaniyyatu fi Qasidati “Hawamisy ‘Ala
Daftari An-Naksah” [i Nizar Qabbani (Dirdasah
Simya'iyyah).

Tanggal Sidang : 15 Januari 2025

Tebal Skripsi : 51 Halaman

Pembimbing | : Drs. Nurdin AR, M.Hum

Pembimbing Il : Dr. Zulkhairi Sofyan, MA

Penelitian ini berjudul Al-Qiyamu Al-Wathaniyyatu fi Qasidati “Hawamisy
‘Ala Daftari An-Naksah” li Nizar Qabbant (Dirasah Simya'iyyah). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis makna nilai-nilai nasionalisme (patriotisme) dalam
puisi. Adapun metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif kualitatif, dengan pendekatan semiotika Riffaterre. Hasil yang diperoleh
dari penelitian yaitu: (1) Pembacaan Heuristik yaitu pembacaan puisi dengan
makna yang jelas tanpa melihat kepada konteks kalimat, (2) Pembacaan
Hermeneutik yaitu pembacaan dengan penafsiran yang sesuai dengan konteks
tuturan, (3) Ketidaklangsungan ekspresi yang mencakup tiga faktor yaitu
pergantian makna melalui majaz metafora, penyimpangan makna yang ditandai
oleh ambiguitas, dan penciptaan makna melalui enjambemen, (4) Matriks yaitu
nilai-nilai nasionalisme (patriotisme), (5) Model yaitu berkorban demi bangsa,
advokasi nasional, persaudaraan nasional, menentang korupsi dan pelaku korupsi,
pergerakan revolusi, dan semangat juang bangsa, (6) Varian yaitu bait-bait yang
terkait dengan model dan (7) Hipogram vyaitu subjek puisi yang menunjukkan
bahwa Nizar Qabbani adalah penyair patriotik dan revolusi.
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1Rina Ratih, Teori dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), hal. 4.
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2Ambarini, Nazla Maharani Umaya, Semiotikia; Teori dan Aplikasi Pada Karya Sastra,
(Semarang: Ikip PGRI Semarang Press, 2012), hal. 5.

BBAmbarini, Nazla Maharani Umaya, Semiotikia; Teori dan Aplikasi Pada Karya Sastra,
(Semarang: Ikip PGRI Semarang Press, 2012), hal. 53.

14Rachmat Djoko Pradopo, SEMIOTIKA: TEORI, METODE, DAN PENERAPANNYA
DALAM PEMAKNAAN SASTRA (Yogyakarta: Jurnal Humaniora, Fakultas llmu Budaya,
Universitas Gadjah Mada, Vol. 11, No. 2, Januari-April 1999), hal. 78.
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5Rachmat Djoko Pradopo, SEMIOTIKA: TEORI, METODE, DAN PENERAPANNYA
DALAM PEMAKNAAN SASTRA (Yogyakarta: Jurnal Humaniora, Fakultas IImu Budaya,
Universitas Gadjah Mada, Vol. 11, No. 2, Januari-April 1999), hal. 79.

6Rina Ratih, Teori dan Aplikasi Semiotik Michael Riffaterre, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), hal. 7.

1’Rahmad Novianti Ardiansyah, Analisis Semiotika Riffaterre pada Haiku Musim Panas
dalam Buku Onu no Hosomichi Karya Matsuo Basho, (Jurnal Suar Betang, Fakultas llmu Budaya,
Universitas Brawijaya, Vol. 12, No. 2, Desember, 2017: 173-182), hal. 176.
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